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ABSTRAK 

 Penyakit Gout Arthtritis menjadi keluhan utama pada lansia karena mengalami kekakuan 

akibat peradangan sendi akibat penumpukan kristal di area persendian sehingga terjadi hambatan 

mobilitas fisik pada lansia dan menganggu aktivtas sehari-hari  

 Tujuan penelitihan memberikan asuhan keperawatan pada lansia yang mengalami Gout 

Arthritis dengan masalah keperawatan gangguan mobilitas fisik di Gubeng Jaya 6 Rt : 08 Rw : 02 

Surabaya  

 Penelitihan ini menggunakan metode penelitihan studi kasus untuk mengeksplorasikan 

masalah asuhan keperawatan pada lansia  yang mengalami Gout Arthtritis dengan masalah 

keperawatan gangguan mobilitas fisik di Gubeng Jaya 6 Rt : 08 Rw : 2 Surabaya. Pengumpulan 

data dilakukan pada dua klien yaitu N.R dan Ny.B dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, pemeriksaan fisik dan dokumentasi. Hasil studi kasus pada kedua klien di dapatkan satu 

diagnosa prioritas yakni gangguan mobilitas fisik berhubungan dengan kekakuan sendi. Setelah 

dilakukan kunjungan selama 3 x 24 jam (3 Hari) di dapatkan klien masih membutuhkan bantuan 

dalam melakukan bemasalah berapa aktivitas.  

Kesimpulan dari studi kasus selama 3 hari kunjungan, pa Gout Arthtrits adalah tindakan 

keperawatan yang dilakukan yaitu intervensi mengenai latihan mobilisasi. Setelaha dilakukan 

tindakan keperawatan didapatkan hasil evaluasi dari kedua klien yaitu masalah keperawatan 

gangguan mobilitas fisik terartasi sebagian dan intervensi dilanjutkan oleh keluarga psien 

Kata Kunci : Gout Arthtritis, Gangguan Mobilitas Fisik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


